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ABSTRAK 
Pemahaman neurosains menjadi kunci penting dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam mendukung perkembangan bahasa dan kognitif. Tujuan kajian ini adalah menelaah peran neurosains dalam pembelajaran PAUD dan bagaimana guru dapat menerapkannya secara efektif. Metode yang digunakan berupa studi literatur dari berbagai jurnal terkini. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang selaras dengan cara kerja otak anak, seperti bercerita, bernyanyi, bermain kata, dan penggunaan media interaktif, mampu merangsang perkembangan bahasa secara optimal. Dukungan lingkungan, keterlibatan orang tua, serta pemanfaatan teknologi seperti robot pembelajaran juga berperan besar. Diperlukan pelatihan dan dukungan sumber daya agar guru mampu mengaplikasikan prinsip neurosains secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar.
Kata kunci: Neurosains, Perkembangan Bahasa, PAUD.

ABSTRACT
Understanding neuroscience plays a crucial role in early childhood education, especially in supporting language and cognitive development. This review aims to explore how neuroscience principles can be effectively applied by early childhood teachers. The method used is a literature review of recent relevant studies. Findings show that learning strategies aligned with how the child’s brain works such as storytelling, singing, word games, and interactive media can effectively stimulate language development. Supportive environments, parental involvement, and the use of technology like learning robots also contribute significantly. Training and adequate resources are needed to help teachers implement neuroscience-based approaches optimally in classroom activities.
Keywords: Neuroscience, Language Development, Early Childhood Education.



PENDAHULUAN 
Perkembangan anak usia dini merupakan fase penting dalam pembentukan kemampuan kognitif, sosial, emosional, serta fisik anak. Tidak hanya itu, perkembangan bahasa juga tidak kalah penting bagi anak untuk menunjang komunikasi anak ditahapan kehidupan selanjutnya (Loka et al., 2025). Beberapa teori yang berbeda mengenai proses perkembangan bahasa anak mencakup teori Navitas, Behavioristik, Kognitif, Intraksionesme, dan Fungsional. Perkembangan bahasa pada anak usia dini mencakup tahapan awal sebelum anak bisa berbicara hingga tahap saat anak mulai memahami dan menggunakan kata-kata. Proses ini berkembang secara perlahan seiring dengan berbagai pengalaman dan interaksi yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. Mengetahui dan memberikan dukungan terhadap perkembangan bahasa anak usia dini merupakan tanggung jawab penting bagi pendidik maupun orang tua (Salianty et al., 2024). Untuk mencapai perkembangan bahasa yang maksimal, dibutuhkan metode asesmen yang tepat agar kemajuan dan kebutuhan anak dapat dinilai secara menyeluruh. (Loka et al., 2025). Asesmen pada anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk menilai pencapaian akademik, tetapi juga untuk memahami bagaimana anak berkembang secara menyeluruh (Loka et al., 2025). Metode penilaian yang tepat akan membantu pendidik dan orang tua dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual anak (Fatmawati, 2021).

Perkembangan bahasa anak meliputi empat aspek diantaranya mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Bermain adalah bagian penting dalam kehidupan anak, karena melalui aktivitas bermain mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan yang membantu mengembangkan potensi diri. Bagi anak usia dini, bermain dan belajar adalah dua hal yang berjalan beriringan, di mana proses bermain melibatkan seluruh indera mereka secara aktif. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran untuk menarik perhatian anak dan merangsang pemikirannya sehingga untuk peningkatan perkembangan bahasa (Trimantara, 2019). Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu anak untuk belajar dalam mengembangkan perkembangan bahasanya yakni dengan menggunakan media pembelajaran yang variatif, seperti: media video animasi. Sebagaimana diketahui bahwa media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Sementara itu, animasi merupakan suatu teknologi yang dapat menjadikan gambar yang diam menjadi bergerak seperti gambar hidup, bergerak, beraksi, dan bersuara (Anggraeni, 2024).

Selain penggunaan media video animasi, penerapan teknologi digital lainnya juga dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Media pembelajaran digital interaktif seperti aplikasi edukasi dan permainan bahasa berbasis tablet mampu meningkatkan minat serta keterlibatan anak dalam proses belajar bahasa (Prasetya & Widodo, 2022). Hal ini dikarenakan media tersebut dirancang untuk merangsang kemampuan kognitif dan bahasa secara simultan melalui stimulasi visual, audio, dan sentuhan, sehingga anak lebih mudah memahami kosakata baru dan struktur bahasa secara menyenangkan. Namun, penting untuk diperhatikan bahwa penggunaan teknologi ini harus dibarengi dengan pengawasan dan bimbingan dari orang tua maupun pendidik agar anak tidak hanya pasif menerima informasi, melainkan juga aktif berkomunikasi dan berinteraksi (Nugroho et al., 2021). Dengan demikian, integrasi media digital dan animasi dalam pembelajaran bahasa harus disusun secara seimbang agar dapat mendukung tumbuh kembang bahasa anak secara optimal, sekaligus mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka.

Selain pemanfaatan media digital dan animasi, interaksi langsung antara anak dengan orang tua dan pendidik juga sangat penting dalam menunjang perkembangan bahasa anak usia dini. Komunikasi dua arah yang hangat dan responsif mampu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami dan menggunakan bahasa secara lebih efektif (Hidayati & Suryani, 2019). Aktivitas seperti membaca buku bersama, berdiskusi sederhana, serta mendongeng terbukti dapat memperkaya kosakata dan memperkuat struktur kalimat yang dipahami anak. Selain itu, lingkungan yang penuh stimulasi bahasa, termasuk dialog sehari-hari dan ekspresi emosional, memberikan fondasi penting bagi kemampuan berbahasa yang lebih kompleks di masa mendatang (Santoso et al., 2023). Dengan kata lain, interaksi rutin dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari membantu anak tidak hanya mengenal kata-kata baru, tetapi juga memahami cara menggunakan bahasa secara efektif dalam berbagai situasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, yang bertujuan untuk menggali, mengkaji, dan menganalisis berbagai teori, hasil penelitian, dan temuan ilmiah yang berkaitan dengan implementasi neurosains dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Studi literatur dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang diteliti melalui telaah terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan dan kredibel. Penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, baik nasional maupun internasional, yang meliputi artikel jurnal ilmiah, buku referensi, prosiding konferensi, disertasi, tesis, serta sumber-sumber daring terpercaya seperti Google Scholar, ResearchGate, ScienceDirect, dan jurnal terindeks Sinta. Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur adalah karya-karya ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, yakni antara tahun 2015 hingga 2025, yang secara spesifik membahas hubungan antara neurosains, perkembangan bahasa pada anak usia dini serta perkembangan otak. Adapun kriteria eksklusi meliputi literatur yang tidak melalui proses per review, bersifat opini atau artikel populer, serta karya-karya yang tidak mencantumkan sumber dan referensi yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur dengan menggunakan kata kunci tertentu seperti, “neurosains dalam perkembangan bahasa anak usia dini, asesmen yang efektif dalam perkembangan bahasa anak usia dini, implementasi vidio animasi untuk perkembangan bahasa anak usia dini, dan stimulasi otak dan bahasa anak usia dini”. Penelusuran dilakukan secara sistematis dan berulang guna memastikan kelengkapan data yang akan dianalisis. Setiap literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan fokus kajian dan keabsahan sumbernya. Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis data, yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi. Analisis ini bertujuan untuk mengindentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur, seperti peran bagian otak dalam pemerolehan bahasa, pentingnya stimulasi lingkungan pada masa golden age, hubungan antara aktivitas saraf dan perkembangan bahasa, serta pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip neurosains. Selanjutnya, dilakukan proses kategorisasi dan klasifikasi data berdasarkan kesamaan tema atau temuan, untuk kemudian disintesis guna memperoleh pemahaman menyeluruh dan mendalam mengenai bagaimana neurosains dapat diterapkan atau diinterpretasikan dalam konteks pendidikan anak usia dini, baik secara umum maupun dalam kerangka penerapan di indonesia, dengan mempertimbangkan juga tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi dalam implementasinya. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih berbasis pada pemahaman ilmiah mengenai cara kerja otak anak, serta memperkuat pemahaman guru dan praktisi PAUD tentang pentingnya merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan neurologis anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penulisan studi literatur ini adalah jurnal-jurnal yang sesuai dengan kajian penulis yaitu jurnal nasional dengan total 25 jurnal. Penulis menyusun kesimpulan dari hasil kategorisasi temuan yang diperoleh melalui telaah studi literatur, yang kemudian dijadikan sebagai landasan teori dalam penulisan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi neurosains dalam perkembangan bahasa anak usia dini berperan penting dalam memahami bagaimana fungsi otak, stimulasi sensorik, dan lingkungan mendukung proses pemerolehan bahasa. Beberapa jurnal menyoroti keterkaitan antara aktivitas neuron, plastisitas otak, serta peran area Broca dan Wernicke dalam perkembangan kemampuan berbicara dan memahami bahasa pada anak. Selain itu, pendekatan neurosains juga membantu para pendidik dan orang tua dalam merancang strategi stimulasi bahasa yang sesuai dengan tahap perkembangan otak anak usia dini. Berikut ini hasil tinjauan penulis dari berbagai jurnal sebagai sumber penulisan.

Table 1. Hasil Tinjauan Literatur

	No
	Judul
	Nama Penulis dan
Tahun Publikasi
	Hasil

	1
	Persepsi Guru PAUD terhadap Pentingnya Pemahaman Neurosains
	Rois, Anniska, Sulistiani, Siregar, Hasni (2023)
	Sebagai besar guru memahami pentingnya neurosains dalam merancang stimulasi perkembangan otak anak usia dini.

	2
	Pembelajaran Berbasis Neurosains dalam Pendidikan Anak Usia Dini
	Dwiyani, Sarniya, Saputri, Siregar & Uswatul (2023)
	Pendekatan neurosains membantu merancang pembelajaran yang merangsang perkembangan otak secara seimbang (kanan-kiri).

	3
	Urgensi Perkembangan Neurosains bagi Guru dalam Menstimulasi Kecerdasan Anak
	Felayati, Purnamasari & Syafriani (2023)
	Guru yang memahami neurosains mampu merancang kegiatan pembelajaran yang mendukung semua aspek perkembangan anak, termasuk bahasa.

	4
	Neurosains dalam Pendidikan: Memahami Peran Neurosains dalam PAUD
	Pohan, Shofiah & Lestari (2023)
	Neurosains digunakan untuk menyusun metode pembelajaran sesuai perkembangan otak anak, termasuk aspek berbahasa.

	5.
	Neurosains dan Kemampuan Berbahasa dalam Pembelajaran
	Nurhayati, Suryana & Abdurrahmansyah (2022)
	Proses bahasa dipengaruhi kerja korteks serebral; penggunaan media dan repetisi meningkatkan daya tangkap bahasa anak.


	6.
	Pengembangan Busy Book Berbasis Neurosains Untuk Anak Usia Dini
	Yuniarni (2022)
	Busy book berbasis prinsip neurosains efektif meningkatkan kemampuan bahasa dan mengenali emosi anak.

	7.
	Strategi Guru dalam Stimulasi Bahasa Berdasarkan Neurosains
	Husna (2022)
	Teknik storytelling, nyanyian, tanya-jawwab, dan visualisasi mampu merangsang sel otak dan perkembangan bahasa.

	8.
	Permasalahan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
	Nasution, Siregar, Arini & Zhani (2023)
	Faktor lingkungan, genetik, dan stimulasi sosial memengaruhi kelancaran perkembangan bahasa anak usia dini.

	9.
	Perkembangan Sintaksis pada Anak Usia 3,5 Tahun
	Athiurobbi & Norwanto (2023)
	Anak usia 3-4 tahun mulai menunjukkan struktur kalimat kompleks; didukung oleh perkembangan neurosistem.

	10.
	Analisis Kognitif Bahasa Menurut Pieget dan Vygotsky
	Purnamasari (2024)
	Teori kognitif mendukung bahwa perkembangan bahasa erat dengan interaksi sosial dan struktur otak anak.

	11.
	Strategi Bermain untuk Stimulasi Linguistik Anak TK
	Suseno et al.(2025)
	Bermain peran, bermain kata, dan permainan fonologis sangat efektif menstimulasi kecerdasan linguistik.

	12.
	Analisis Bahasa Anak dari Serial Edukasi “Bing Bunny”
	Abidah & Wiranti (2025)
	Paparan media animasi edukatif membantu anak mengenali kata, kalimay, dan ekspresi emosional secara alami.

	13.
	Pemetaan Pemerolehan Kata Awal Berdasarkan Neurosains
	Stella, Beckage & Brede (2016)
	Struktur hubungan kata dalam otak dapat dipetakan untuk memprediksi urutan pemerolehan kata pertama anak.

	14.
	Model Neurokognitif Anak dalam Pemerolehan Bahasa
	Heinrich et al.(2020)
	Bahasa diproses melalui integrasi sensorimotor. Penting bagi pembelajaran bahasa anak usia dini.

	15.
	Tinjauan Model Robotik & Kognitif dalam Perkembangan Bahasa Anak
	Oudeyer, Kachergis & Schueller (2019)
	Teknologi robotik digunakan untuk meniru perkembangan bahasa anak melalui pembelajaran sensorik.

	16.
	Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini di TK Mulia dan TK Budi Bersama
	Linda Nurita, Aslamiah & Asniwati (2024)
	Model stimulasi bahasa melalui tanya jawab, storytelling, menyanyi, permainan tebak gambar, dan peran sangat efektif, pemanfaatan lingkungan (alat bermain luar ruang), serta keterlibatan orang tua melalui komunikasi, menguatkan perkembangan kosa kata dan struktur bahasa anak.


	17.
	Kognisi Terwujud dan perkembangan Bahasa (Tinjauan Umum)
	-
	Bahasa dan gestur berhubungan; pembelajaran berbasis gerak mempercepat proses linguistik.

	18.
	Optimalisasi Otak dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
	Munawwarah, Mayasita, Khusna & Khusna (2025)
	Lingkungan belajar yang tepat dan stimulasi sesuai perkembangan dapat mengoptimalkan aktivasi otak, berdampak pada kognisi dan bahasa anak.

	19.
	Pengaruh Paparan Akustik Dini terhadap Bahasa
	Benasich et al.(2023)
	Paparan bunyi interaktif meningkatkan pemahaman akustik dasar, mempercepat kemampuan berbicara.

	20.
	Sinkronisasi Otak Saat Anak Memproses Suku Kata
	Ortiz-Mantilla et al.(2021)
	Aktivitas otak (irama theta) sangat berkaitan dengan kemampuan  anak dalam memahami struktur fonologis.

	21.
	Strategi Aktivitas Otak Kiri dan Kanan Anak Usia Dini Berbasis Neurosains
	Azma’ul Hadi & Ansori (2025)
	Guru perlu memahami neurosains, menciptakan desain ruang belajar yang menarik, mengenai gaya belajar anak, serta menyusun media sesuai hemisfer otak agar proses perkembangan bahasa dan kognitif berlangsung maksimal.


	22.
	Brain Gym Therapy: Upaya Menstimulasi Kemampuan Mengingat pada Anak
	Sinaga, Fauzi Hasibuan, Ngayomi Wastuti & Fanreza (2023)
	Senam otak (Braun Gym) ditunjukkan efektif merangsang memori jangka pendek anak usia dini melalui pendekatan audio-visual dalam pengenalan huruf dan bacaan.


	23.
	Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains
	Susanti (2021)
	Guru PAUD harus memahami tahapan perkembangan pusat kecerdasan; stimulasi yang disesuaikan dengan tahapan otak mampu memfasilitasi optimalisasi perkembangan, termasuk bahasa anak. 


	24.
	Kesadaran Bersama dan Sinkronisasi Otak Sosial
	Danilov et al.(2022-2023)
	Interaksi sosial yang intens (seperti membaca bersama) membangun sinkronisasi otak yang mendukung bahasa.

	25.
	Pembelajaran Berbasis Neurosains dalam Perspektif Guru Raudhatul Athfal
	Muallifatul Khorida & Ainul Fitri (2024)
	Guru PAUD belum sepenuhnya memahami pembelajaran neurosains; dukungan melalui pelatihan dan sumber daya sangat dibutuhkan.



Hasil tinjauan dari berbagai jurnal diatas menunjukkan bahwa pemahaman neurosains sangat penting bagi guru PAUD dalam mendukung perkembangan bahasa dan kognitif anak usia dini. Neurosains bukan hanya sekedar teori, tetapi menjadi dasar yang membantu guru merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan otak anak. Sebagian besar guru sudah mulai menyadari pentingnya neurosains dalam pembelajaran anak usia dini, namun masih ada kebutuhan pelatihan agar mereka lebih memahami dan mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip neurosains secara maksimal. Dengan pemahaman ini, guru dapat menciptakan stimulasi yang seimbang antara otak kanan dan kiri, sehingga perkembangan bahasa dan kemampuan berpikir anak dapat berjalan dengan baik.
Berbagai strategi stimulasi bahasa yang berbasis neurosains, seperti bercerita, bernyanyi, tanya jawab, dan permainan kata, terbukti efektif dalam merangsang perkembangan bahasa anak. Penggunaan media pembelajaran seperti buku interaktif (busy book) dan animasi edukatif juga memberikan dampak positif, membantu anak dalam mengenali kata, kalimat, hingga ekspresi emosi secara alami. Selain itu, faktor lingkungan dan interaksi sosial sangat berperan dalam perkembangan bahasa. Lingkungan yang kondusif, dukungan keluarga, serta interaksi yang intens seperti membaca bersama, dapat membangun sinkronisasi otak anak yang mendukung kemampuan berbahasa dan berkomunikasi. Dari sisi neurosains, proses bahasa sangat erat kaitannya dengan aktivitas otak, terutama di bagian korteks serebral yang mengatur fungsi bahasa dan sensorimotor. Aktivitas gelombang otak tertentu, seperti irama theta, juga berperan dalam membantu anak memahami struktur suara dan kata. Stimulasi yang melibatkan suara dan visual, seperti paparan bunyi interaktif dan latihan memori melalui senam otak, terbukti mempercepat kemampuan berbicara dan daya ingat anak.
Inovasi teknologi juga mulai digunakan dalam pembelajaran bahasa anak, misalnya melalui robotik yang meniru proses belajar bahasa secara sensorik, memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Pengoptimalan pembelajaran juga membutuhkan perhatian pada lingkungan fisik dan keterlibatan orang tua. Penggunaan alat permainan di luar ruangan dan komunikasi aktif antara orang tua dan anak turut memperkuat perkembangan kosa kata dan struktur bahasa. Secara keseluruhan, neurosains memberikan landasan yang kuat bagi pendidikan anak usia dini. Guru yang menguasai ilmu ini dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung tumbuh kembang otak dan bahasa anak secara optimal. Dengan dukungan pelatihan dan sumber daya yang memadai, diharapkan penerapan pendekatan neurosains dalam PAUD bisa berjalan lebih efektif, sehingga anak-anak mendapatkan stimulasi yang tepat untuk berkembang secara maksimal.
Pemahaman tentang tahapan perkembangan anak memang menjadi dasar penting bagi guru PAUD. Namun, yang tak kalah penting adalah penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan cara kerja otak anak usia dini. Pendekatan yang mempertimbangkan prinsip neurosains akan membantu anak belajar secara lebih menyeluruh dan menyenangkan. Misalnya, melalui kegiatan bercerita, menyanyi, dan berdialog, anak tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga mengaktifkan berbagai bagian otak yang terlibat dalam proses berpikir dan mengingat (Husna, 2022). Aktivitas semacam ini dapat memperkuat daya tangkap dan mempercepat pemahaman konsep dasar bahasa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti busy book, animasi interaktif, atau alat permainan edukatif memberikan rangsangan yang beragam kepada anak. Media-media ini membuat anak lebih mudah memahami makna kata dan ekspresi karena melibatkan banyak indera dalam proses belajar (Yuniarni, 2022; Abidah & Wiranti, 2025). Pengalaman belajar menjadi lebih konkret dan sesuai dengan gaya belajar anak usia dini yang cenderung visual, kinestetik, dan auditif.
Lingkungan sekitar dan hubungan sosial anak juga memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan bahasanya. Suasana yang kaya akan rangsangan, keterlibatan orang tua, serta kegiatan sederhana seperti membacakan cerita bersama dapat memperkuat koneksi antar sel otak dan memfasilitasi tumbuhnya kemampuan berkomunikasi (Danilov et al., 2023). Anak belajar tidak hanya dari guru di sekolah, tetapi juga melalui interaksi yang hangat dan konsisten di rumah maupun lingkungan bermain. Dari perspektif neurosains, kemampuan bahasa anak berkembang melalui koordinasi berbagai sistem di otak, termasuk bagian yang mengatur gerak, pendengaran, dan perhatian. Gelombang otak tertentu, seperti gelombang theta, terbukti berperan dalam mengenali pola bunyi dan struktur bahasa (Ortiz-Mantilla et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan suara, musik, serta aktivitas visual yang tepat dapat membantu anak berbicara lebih lancar dan mengingat kosakata dengan lebih baik. Salah satu kegiatan yang mendukung proses ini adalah senam otak, yang diketahui mampu meningkatkan fungsi kognitif dan koordinasi tubuh (Sinaga et al., 2023).
Teknologi juga memberikan peluang besar untuk memperkaya proses belajar anak. Penggunaan alat seperti robot pembelajaran yang dirancang menyerupai cara belajar anak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan menjadikan proses belajar lebih menyenangkan (Oudeyer et al., 2019). Selain itu, memperhatikan desain ruang bermain yang aman dan menantang, serta komunikasi aktif antara anak dan orang tua, juga penting dalam membangun kemampuan bahasa dan memperluas wawasan anak (Linda Nurita et al., 2024). Melalui pemahaman tentang neurosains serta pelatihan yang mendukung, guru PAUD dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Metode yang tidak hanya fokus pada hasil belajar, tetapi juga memperhatikan cara kerja otak dan kebutuhan emosional anak. Dengan pendekatan seperti ini, perkembangan bahasa dan kemampuan berpikir anak bisa didorong secara maksimal, membuka jalan bagi mereka untuk tumbuh menjadi individu yang kreatif dan percaya diri sejak usia dini (Dwiyani et al., 2023; Muallifatul Khorida & Ainul Fitri, 2024).

SIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang neurosains sangat penting bagi guru PAUD dalam mendukung perkembangan bahasa dan kognitif anak usia dini. Neurosains bukan sekadar teori, tetapi merupakan landasan ilmiah yang membantu guru merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan otak anak. Penerapan prinsip-prinsip neurosains memungkinkan guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, holistik, dan efektif, terutama dalam merangsang kemampuan bahasa dan berpikir anak. Berbagai metode berbasis neurosains seperti bercerita, bernyanyi, bermain kata, serta penggunaan media edukatif (busy book, animasi interaktif, robotik) terbukti mampu mengaktifkan berbagai area otak anak dan meningkatkan keterampilan bahasa secara signifikan. Selain strategi pembelajaran, faktor lingkungan, keterlibatan orang tua, serta interaksi sosial yang berkualitas juga memainkan peran penting dalam membangun koneksi otak dan kemampuan komunikasi anak.
Lebih lanjut, aktivitas seperti senam otak, paparan suara dan visual, serta desain ruang belajar yang mendukung, semuanya membantu perkembangan bahasa dan daya ingat anak melalui stimulasi multisensorik yang sesuai dengan cara kerja otak mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru agar dapat memahami dan mengimplementasikan pendekatan neurosains secara optimal. Secara keseluruhan, integrasi ilmu neurosains dalam pendidikan anak usia dini akan membuka peluang bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang kreatif, komunikatif, dan memiliki fondasi kognitif yang kuat sejak dini.
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